1. TENTANG DIRI KU 


SEDIKIT PEMBERITAHUAN!! 

cerita ini murni hasil dari pikiran dan karya ku 
sendiri. Jadi jika mau menyebarkan nya, harap izin 
dulu yaa 


ni tentang aku. Seorang gadis kecil berusia 14 tahun, 
dengan rambut bergelombang sepanjang dada, kulit yang 
sawo matang, dan tubuh yang langsing. Itu Adalah aku. Aku 
sering di sebut dengan panggilan Alice atau ice. Dan nama 
lengkap ku adalah Alice Noviyra Putri. Ini tentang diri ku 


Hari ini hari pertama ku masuk SMP. Ibu ku mendaftar kan 
ku di salah satu sekolah favorit di kota ku. Aku masuk 
sekolah di sini tampa uang sepeser pun, karena aku bisa 
bersekolah di sini dengan prestasi dan kepintaran ku. 


Ayam mulai berkokok pertanda fajar telah tiba. Aku bersiap 
siap untuk ke sekolah baru ku. Tapi tak lama sesudah itu ter 
dengar suara Ibu memanggil ku " ice cepat turun kita 
sarapan, nanti kamu telat, mau berapa lama lagi kamu 
dandan, ini adik mu sudah telat gara gara nunggu kamu 
dari tadi belum kelar kelar." teriak ibu ku sambil mengoles 
kan mentega di roti tawar milik adik ku 


Kevin itu nama adik ku. Lebih tepat nya Kevino saputra. la 
duduk di bangku kls 5 SD negeri. Aku hidup bersama adik 
laki laki dan ibu ku tercinta. 


Jika kalian bertanya tentang ayah ku, dia sudah tenang di 
alam sana. Sudah 2 tahun yang lalu dia meninggal kan 
kami. Dia sosok pria yg penyabar dan baik. Tapi sayang 


beliau sudah terlebih dahulu meninggal kan kami 
sekeluarga. 


Sehari hari nya ibu bekerja sebagai penjual baju di online 
shop. Dan aku sebagai jasa antar dagangan ibu. 


Aku mengantar baju baju tersebut di sekitar kota kami saja. 
Jika lokasi nya sudah sangat jauh bahkan antar pulau kami 
menggunakan jasa ongkir. 


Walau belum punya SIM aku tatap nekat mambawa motor 
beralasan helm masker jaket dan sarung tangan. 


Karena aku sudah mahir membawa motor sejak kls 4 SD. 
Dari hasil penjualan dan upah ongkir pelanggan lah kami 
mencukupi kebutuhan harian keluarga kecil kami. 


"Iya buu!" teriak ku sambil berlari menuruni tangga kayu 
rumah kami menghampiri ibu dan adik ku. "Cepat dikit lah 
kak, kevin udah telat nii," ngoceh si kevin. 

"iya, iya bawell". Balas ku dengan mimik tergesahgesah. 


Bergegas lah aku mengambil tas dan kunci motor. Sebelum 
ke sekolah aku mengantar adik ku dulu ke sekolah nya. 
Karena jarak yg cukup jauh dari rumah ke sekolah yang 
mengharuskan ku menggunakan alat transportasi ke 
sekolah. 


Dan ibu yg tidak bisa membawa motor apalagi mengantar 
kami ke sekolah. Sebenarnya tidak boleh siswi SMP 
membawa kendaraan ke sekolah tapi ya mau gimana lagi. 


"Assalamualaikum kak, kevin masuk dulu." salam adik ku 
saat kami sudah sampai di depan gerbang SD nya. 
"Waalaikum salam" jawab ku. 


Di tengah perjalanan menuju sekolah ku karena kebut- 
kebutan mengingat bell hampir bunyi, aku hampir aja 
nabrak kucing yg lewat. "astagfirullah." untung sempat 
ngerem. 


Saat sudah tiba di depan gerbang sekolah, eh ternyata udah 
di tutup. Aku telat 2 menit. Tampa berfikir panjang motor 
aku parkir di kedai depan dan aku panjat aja tu pagar. 


Di saat aku pengen panjat pagar nya, aku kesulitan gara 
gara aku memakai rok. 


"Kamu anak baru ya." terdengar seperti suara seorang laki 
laki yg ngomong. aku pun berbalik badan dan tak sengaja 
terpeleset dari gagang pagar. 

"Brukkk ...", suara hantaman tubuh ku ke tanah. "Aduhh, 
sakittt!!!," teriak ku yg bersimpuh di aspal 


"Maaf, maaf ngagetin." ucap seorang laki laki yg menyapa 
ku tadi sambil membantu aku berdiri. " kamu ngga papa." 
tanya nya sembari membersihkan rok ku yg cukup kotor 
akibat terjatuh tadi. " ngga papa ko, tapi lain kali kira kira 
dong kalo mau manggil orang tuh." teriak ku dengan mimik 
judes. 


Saat itu aku berhasil memanjat pagar dengan bantuan si 
cowok tadi. la membantu ku dengan cara meminjam kan 
lutut nya sebagai tumpuan kaki ku untuk ke atas. Tapi aku 
lupa tadi menanyakan nama nya. Aku juga lupa minta 
makasih, tapi ya udah lah. 


2. HARI YANG SIAL 


Hari ini seperti biasa aku terbangun dari tidur sekitar jam 2 
pagi untuk melaksanakan sholat tahajud. 


Ayam kembali berkokok, pertanda aku harus bergegas ke 
sekolah. Setelah mencium tangan ibu, dan selepas 
mengantar kevin ke sekolah. 


Aku melanjut kan perjalanan ke sekolah ku. Untung nya hari 
ini aku tidak telat ke sekolah. Motor ku ku parkir kan di 
parkiran guru. 


Hari ini adalah hari jumat. Seperti bisa kami mengadakan 
muhadarah. Tapi sayang nya aku lupa menggunakan pin 
perlengkapan anggota muhadarah . 


yaa, seperti peraturan yg sudah ada aku dan para teman 
yang tidak melaksanakan kelengkapan muhadarah. Di 
berdiri kan di depan selama proses muhadarah berlangsung. 


Di saat muhadarah selesai, kami di bagi menjadi 2 anggota. 
Aku pikir untuk apa, ehh ternyata satu anggota 
membersihkan kan Seluruh WC. Sedangkan anggota lain 
nya di perintah kan menyapu seluruh halaman sekolah kami 
yang begitu luas. 


"Haaaa..." teriak kami serentak. "WC kita kan banyak pak, 
buk. Dan halaman sekolah ini begitu luas. Mana mungkin 
kami semua membersihkan nya." teriak salah seorang siswa 
laki laki yang juga melanggar aturan muhadarah . 


"iya pak, buk." teriak kami sontak berbarengan. 


"siapa suruh kalian tidak melengkapi peraturan yang sudah 
ada." ucap salah seorang guru pria. 


"Ini untuk membuat efek jera pada kalian yg sering 
melanggar aturan. Apalagi kalian para siswa siswi baru." 
timpa seorang guru wanita. 


Ya sudah terpaksa kami melaksanakan aturan tersebut. 
Dan aku sendiri mendapat jatah menyapu seluruh halaman 
sekolah kami yang begitu luas. 


"Kamu murid baru ya, dari kelas 7.g kan.?" tanya salah 
seorang siswi kepada ku. 


"Ehh, iya. Kenapa ya?. Kamu tau dari mana aku 7.9 ?" tanya 
ku balik. 


"kenalin nama ku anggi dari kls 7.f" jawab wanita berambut 
lurus setinggi pinggang itu kepada ku, sambil mengulur kan 
tangan nya. 


Kami pun saling berkenalan. Dan akhir nya berteman akrap. 
Aku yang hanya dari keluarga berkecukupan, dan dia yang 
dari keluarga kaya raya. Tapi kami tetap berteman tampa 
memandang status sosial. 


Di saat aku dan anggi membersihkan kan halaman basket, 
"prrukk." suara tong sampah yang jatuh. 


Sampah nya bertebaran kesana-kemari . aku dan anggi yg 
sudah lelah membersihkan halaman yg begitu luas dan 
kotor pun tak terima. 


"Ehh loh ngga liat apa di sini ada tong sampah. Kita berdua 
udah capek capek bersihin halaman ini. Dan lo seenak nya 
membuat kotor lagi." teriak ku sambil nunjuk orang itu, 
dengan mata ku yang tajam menatap nya. 


"Udah udah lice." ujar anggi yg menenangkan ku sambil 
memegang bahu kiri ku. 


"udah gimana nggi, kita dari tadi pagi bersihin ini semua 
dan tu cowok seenak nya membuat kerjaan kita jadi 
berantakan." balas ku tak terima. 


Laki laki itu pun berbalik arah dan menatap ku. "Lohh, lo 
kan orang yang kemarin bantuin gue manjat pagar." ujar ku 
tak sangka 


"Dia itu kak dion, senior cogan incaran para cewek se 
sekolah lice." bisik anggi ke telinga ku. 


"Gue ngga mau tau lo mau cogan, kepala sekolah, atau 
rebutan cewek-cewek, bahkan presiden sekalipun. Lo harus 
bantu kita beresin sampah sampah ini lagi." teriak ku 
kepada cowok yg tepat berada di depan ku. 


" Iya maaf, maaf gue ngga sengaja." Timpa cowok tinggi, 
dengan rambut lurus yang sedang memegang bola basket 
itu. tampa Berfikir panjang ia mengumpul kan satu persatu 
sampah yang bertebaran. 


Lalu setelah seluruh sampah sudah kembali terkumpul 
bersih "udah kan, gue pergi dulu. Sekali lagi maaf tadi gue 
buru buru." ujar cowok tadi dan langsung berlari meninggal 
kan ku dan anggi. 


"Ehh. Tunggu dulu kk" aku pun mengejar nya. 

"Kakkk tunggu" sambil berteriak aku tetap berlari, mungkin 
dia tidak mendengar ku. 

"Auh, aduhh." aku pun terjatuh. Lutut ku sedikit berdarah 


Gimana part kali ini? ? Maaf ya kalo ada typo atau 
kesalahan lain nya, mohon di koreksi bersama. 
Maklum Sana author nya masih amatiran . 

Buat temen author minta support nya ya tolong 
tekan bintang karena ini gratis, supaya author jadi 
lebih semangat tentu nya 


3. SELURUH SEKOLAH GEMPAR 


Sebelum nya author mau ingetin jangan lupa pencet 
bintang nya ya temen makasih sebelum nya buat 
kalian yang masih setia baca cerita author sampai 
sini 


Terdengar suara tubuh ku yang terjatuh, cowok sok 
kegantengan itu pun baru berhenti berlari dan membalikan 
badan nya. 


"Ehh Lo kenapa?" Pria dengan tubuh tinggi yang sedang 
memegang bola basket itu bertanya. 

"Lo pikir gue ngapain haa.."lantas aku menjawab dengan 
emosi. 


"Gue dari tadi teriak teriak manggil Lo, sok kecakepan 
banget sih Lo". Ketus ku seraya mengelus lutut ku tang 
sakit. 


" Ya maaf, gue tadi ga denger lu manggil. Ehh lutut Lo 
berdarah itu" cowok arogan itu jongkok, "liat gue". 


"Ga usah cuma dikit ko." Jawab ku. "Yaudah sekarang Lo gue 
bantu ke UKS, "tawar nya. 


"Ga usah gue bisa sendiri", aku pun berusaha berdiri. 
" Kalo Lo jalan nya kayak gini kapan sampai nya bocil, liat 


tuh darah di lutut Lo udah ngalir banyak". 
"Enak aja Lo panggil gue bocil". Bantah ku 


" ya gue ga tau nama lo. Sini gue bantu". Cowok incaran 
para cewek di sekolah itu pun merangkul bahu ku. 


"Lo kalo jalan nya kayak gini kapan sampai nya bocil, jalan 
Lo kayak enek bungkuk". Ejek ondel-ondel jelek itu 


"Sakit tauu, ini semua juga gara lo juga". Bentak ku 


"Ehh eh Lo mau ngapain". Reflek aku ngomong. 
"Udah Diam aja loo, ga udah banyak protes" cowok ngeselin 
itu mengangkat tubuh ku. 


"Turunin gue sekarang, cepetan". Teriak ku sambil menepuk 
bahu cowok ngeselin itu. 

" Lo dari tadi banyak ngomong, ga capek apa. Udah Diam 
benter lagi juga sampai". Dan semua orang melihat kearah 
kami 


"Mau di tarok di mana muka ku ini, cowok ngeselin ini ada 
ada aja. Ya Allah tolong lah aku" ucap ku didalam hati 
karena terlalu panik. 


"Ehh itu siapa sama Dion" 

"Kak dionnn" 

"Ehh itu Dion sama siapa" 

"Awas tu cewek berani ambil Dion gue". Teriak cewek-cewek 
aneh yang mengincar cowok resek ga jelas ini. 


"Turunin gue sekarang, gue ga mau jadi korban amuk masal 
cewek Lo". Teriak ku menepuk keras bahu cowok nyebelin 
itu. 


"Lo bisa diem ga sih, mereka itu bukan cewek gue. Dan Lo 
stop ngoceh nya, okee diemm". Dan seketika gue pun 
terdiam. 


"Kita udah sampai," 
"Anggota UKS tolong lutut nya berdarah". Teriak cowok 
arogan sok peduli itu dengan mimik sok cemas. 


"Ga usah gitu juga kali, ini cuma luka dikit doang kok." Ujar 
ku. 


"Siapa juga yang cemas Ama loo, GR bener sih loo. Coba 
deh Lo pikir kalo Lo kenapa kenapa siapa yang bakalan di 
salahin, gue kan!." Jelas cowok nyebelin plus resek itu. 


"Yaudahh sana Lo, gue kan udah sampai di UKS, dan ga 
bakalan ada yang nyalahin Lo lagi." 


"Ga gue mau dsini". Tetap ngotot. 


"Di luar fans fans Lo udah banyak yang nungguin lo, gue ga 
mau ntar di cakar . Sana Lo pergi". Teriak ku dan mendorong 
tubuh cowok resek itu. 


"Aduhh duhh". Lutut ku sakit karena sedikit tertekuk 
" Udah baring aja Lo sana, tau lutut Lo masih sakik, nekat 
aja Lo dorong gue". 


"Makanya Lo pergi sana" ujar ku dengan mimik kesel. 


"Byee gue pergi" melambaikan tangan nya 
"Yaudah sana, gausah Lo balik lagi". 


"Ehh tunggu dulu," Spontan gue teriak 
"Apa lagi? "berhenti dan putar badan mengarah pada ku. 


"Makasih sebelum nya, dan maaf gue udah ngerepotin Lo". 
Dengan nada yang lebih rendah dari sebelum nya. 


" Udah Sants aja kalo Ama gue mah. Ehh tapi ternyata 
cewek kayak Lo bisa juga ngomong makasih sama maaf juga 


yaa." Sindirin cowok rempong tersebut. 


Belum sempat gue balas sindirin nya, ehh dia udah pergi 
hilang dari balik pintu UKS. 


"Udah selesai nih, jangan banyak gerak dulu yaa. Lain kali 
hati jangan lari larian lagi kayak tadi." Ujar Kaka anggota 
pengurus UKS (senior ku). 

"Iya, makasih yaa kak". Ucap ku. 


Di kelas! 
"Ehh Lo ga papa kan lice, liat gue lutut Lo," baru aja sampai 
d pintu kelas si Mita udah panik aja sama kondisi ku. 


"Udah ga papa ko, Lo tau dari mana gue jatuh?. Tanya ku 
Dan aku pun duduk di kursi ku. 
Mita adalah teman sebangku ku. 


"Ya Allah Alice siapa sih yang ga tau sama kak Dion, tadi lu 
di gendong kak Dion ke UKS kan. Dan itu menjadi topik 
pembicaraan se sekolah kita ini, aliceee". Mita menjelaskan 
secepat kilat, menggunakan teknik tangan yang melambai 
lambai . 


"Lo ga usah bahas cowok arogan itu lagi ke gue, okee stop." 
Ujar ku. 


"Prukk", bunyi seseorang yang memukul pintu. 

"Siapa di sini yang nama nya Alice?" 

Teriak seorang cewek dengan dandanan super cool, kayak 
nya dia orang kaya dan populer. 


"Ehh lice, kakak kelas itu cari Lo tuh, mampus loo". Ujar 
Mita. 


"Emang nya kenapa mit?." Tanya ku heran 


" Dia itu kak Klara, senior kita kelas 9. Gebetan kak Dion 
yang ganteng plus super cool itu alicee, kayak nya dia mau 
labrak Lo deh". Mita menjelaskan Dengan gaya dan intonasi 
nada cemas. 


"Gue Alice, ada apa ya kak?" Jawab ku dan mengakat 
tangan . 


"Yok geng kita masuk," cewek langsing, rambut lurus dan 
cool itu masuk ke kelas ku Mambawa pasukan nya. 


"Ni orang mau tempur atau apasih, bawa pasukan gitu." 
Tanya ku di dalam hati 


"Brukk" dia memukul meja ku. 
"Apa maksud Lo gandeng dan genit sama cowok gue haa." 
Teriak nya dengan emosi yang meluap-luap. 


Aku mencoba diam. 


"Lo tau ga dia itu cowok gue, dan Lo pakai gendong segala 
Sama Dion, maksud lo apaa!". Dia tetap membentak bentak 
ku Tampa berhenti. 


Aku pikir kalo aku balas omongan ga guna dia itu juga ga 
penting buat aku, yaudah aku diamin aja cewek gebetan 
Dion nyebelin itu. 


Di Sisi lain! 


"Dion, Dion Klara dionn" seorang laki bertubuh standar 
temen kelas Dion) berlari dan tergesah gesah. 


"Lo ambil nafas dulu, tenang. Coba jelasin buat masalah apa 
lagi tu cewek Riz?" Tanya Dion pada temen nya yang 
bernama Rizki tersebut. 


"Udah ga ad waktu lagi buat jelasin Ama Lo, sekarang Lo 
ikut gue aja". Rizki menarik tangan Dion dan berlari 
tergesah gesah 


"Lo liat sendiri," tunjuk Rizki ke arah kelas ku 
"Ko ada ribut , apa urusan nya Ama gue rizkiii, ini kan kelas 
7. Kelas kita di bawah bukan di sini." Balas Dion kesel 


"Udah Lo masuk aja sana" Rizki mendorong Dion ke dalam 
kelas itu. 


Tanpa basa basi, Dion yang sontak melihat langsung 
kejadian memalukan yang di buat klara di depan nya itu, 
tidak ia sadari telah memancing emosi dalam diri nya 


"Klara, apa apaan sih lo. Lo kenapa lagi sih. Kenapa Lo 
bentak sembarangan cewek igni, emang dia punya salah 
apa sama Lo. Haaa". 


Aku kaget tiba Dion datang dan bentak Klara senior ku itu. 
Sumpah pertama kali ini aku liat cowok arogan itu marah. 


"Dionn, cewek ini yang Deketin Lo kan, dan gue ga terima 
Dion. Baru adek kelas aja udah buat onar." Teriak nya dan 
menunjuk nunjuk ku. 


" Lo yang buat onar, dia ga salah. Dan Lo siapa gue ikut 
campur urusan pribadi gue. Dari kelas 7 Lo ga pernah 
tenang kalo ga kepoin idup gue sehari aja yaa." Bentak Dion 
pada Klara. 


Karena merasa malu Klara lari keluar kelas ku, dan menuju 
WC di ikuti pasukan nya itu. 


"Lo ga kenapa kan, diapain aja Lo sama Klara tadi?" Dengan 
gaya sok cemas dia melihat liat pipi, rambut, dan tangan ku. 
Dan seraya berkata "lutut Lo udah baikan!" Tanyak nya lagi. 


"Gausah sok cemas Lo cowok sok cool, jauh Lo dari que 
sana. Jauhin muka loo". Aku mendorong muka nya. 


"Lo ga di Jambak Ama Klara kan?."malah nanya lagi. 


"Ga, gue ga papa. Mending lain kali Lo jaga cewek Lo deh." 
Ucap ku ketus. 


"Siapa maksud loo, Klara dia bukan cewek gue, amit gue 
mau pacaran sama cewek kayak dia." Dengan mimik geli. 


"Gue ga mau tau, Lo jauh jauh dari gue, gausah ganggu 
idup gue lagi, sumpah ya semenjak gue kenal Ama Lo gue 
sial." Teriak ku. 


"Pergi ga loo dari kelas gue" nunjuk pintu. 


"Yaudah gue cabut, jaga kesehatan Lo, kalo Lo di ganggu 
Klara lagi bilang aja ke gue. Byee." Menuju pintu. 


"Gue lempar juga loo cowok resek" aku mencabut sepatu ku 
dan mengarah kan pada nya, ehh dia udah cabut duluan. 


"Sumpah berani banget Lo bentak dan usir kak Dion lice." 
Teriak Fadil teman kelas ku saraya bertepuk tangan. 


"Gue ga peduli dia siapa". Jawab ku dengan intonasi sedikit 
ngegas, biasalah kebawa emosi dikit 


"Untung ka Dion cepet datang tadi, kalo ga Lo udah jadi 
perkedel sama si Klara itu lice." Sambung Siska teman 
sekelas ku juga. 


"Udah deh kalian bahas tu cowok, ga ada topik lain apa." 
Ketus ku datar. 


"What, Lo maksud topik lain lice. Padahal Lo baru aja buat 
gempar satu sekolah dengan deketin si Dion yang populer 


itu, dan baru aja senior kita si Klara bentak dan labrak Lo 
dengan pasukan nya itu. Lo bilang topik baru." Ketus julid 
olif teman sekelas ku juga. 


"Terserah kalian deh, pusing pala gue dengerin kalian 
semua, siapa juga deketin si Dajjal itu. Ihh amit ". Ujar ku 
dengan julid dan memalingkan wajah. 


4. MASALAH BARU 


Sebelum nya author mau ingetin jangan lupa pencet 
bintang nya ya temen makasih sebelum nya buat 
kalian yang masih setia baca cerita author sampai 
sini 


*hari selanjut nya Alice datang sekolah 


"Belum sampai juga satu Minggu gue sekolah di sini, udah 
ada aja yang jengkel". Bisik Alice pelan pada diri nya 
sendiri. 


"Emang nya siapa yang jengkel sama loo". Terdengar suara 
lirih dari belakang alice. 


"Ngapain Lo ngikutin gue haa!" Teriak Alice spontan. 


"Opss santai santai. Ini bisa di bicarakan baik baik. Lagian 
siapa juga yang ngikutin Lo bocil." Ledek makhluk 
terjengkang itu pada ku. 


"Terus ngapain lo ngikutin kayak gitu". Ujar ku penuh selidik 


"Lo pikir ini sekolah punya bapak Lo, kelas gue disana. Murid 
baru aja udah sok gaya Lo, dasar emang bocil labil loo." Lagi 
lagi makhluk mars itu meledak ku. 


Resfek aku mencabut sepatu ku, dan mengarah kan nya 
pada cowok resek tersebut. 


"Bapak gue udah tenang di alam sana jadi ga usah Lo sebut 
sebut lagi. Mau Lo gue tampol haa." Ujar ku mengarah kan 


sepatu ku pada nya. 


"Ettsss, sabar sabar. Ya maaf gue ga tau kalo bokap Lo udah 
meninggal. Sekali lagi maaf yaa cill." Pinta nya sambil 
memegang tali tas ku dan sedikit menarik nya dari 
belakang. 


"Gue bukan bocillll, jadi stop Lo panggil gue bocil. Dan gue 
ga bakalan maafin Lo, sebab dosa Lo udah numpuk kayak 
tai kuda paham loo. Satu lagi lepasin tali tas gue, noh kelas 
Lo sana masuk, ntar gue di amuk masal lagi Ama senior 
cewek Lo itu. Lepass." Teriak ku Tampa menghela nafas dan 
memutar setengah bola mata ku. 


"Ettsss, satu lagi. Jangan Lo ganggu gue lagi. Pahamm" 
teriak ku lagi dari kejauhan sebelum pria nyebelin itu masuk 
ke kelas nya. 


Kelas ku di lantai atas berdekatan dengan kantin, 
sedangkan kelas nya di lantai bawah lumayan dekat dengan 
WC. 


Setelah jam pelajaran habis, dan bell berbunyi. 
"Kringggggg”". 


"Lice Lo ikut kita ke kantin ga." Ujar olif teman sekelas ku. 


"Sekarang ga deh lif, makasih yaa. Ehh tapi gue titip hotdog 
1 sama es teh ya tapi jangan terlalu manis." Jawab ku 
sembari sedikit nyegir 


"Haii nyonya Dion." Seorang cewek Hitam manis menyapa 
ku dan langsung duduk di sebelah ku. 


Yaa siapa lagi kalo bukan mitaa. Temen sebangku ku yang 
baru aja abis gosip di meja sebelah. Gosip adalah kebutuhan 
harian dari cewek berambut ikal setinggi bahu itu. 


"Nyonya Dion apa maksud Lo Mitt. Jang Ngadi Ngadi loo, 
mau Lo guejadiin rujak". Teriak ku lantang 


"Ehh Lo ko ga ke kantin sih". Tanya nya spontan. 
"Ga". Jawab ku singkat 
"Kenapa emang" lagi lagi tu cewek nanya 


"Ooo gue tau Lo males ketemu sama laki Lo yaa." Ujar nya 
sok tau sambil nunjuk ke arah ku penuh selidik. 


"Laki Lo kali, amit amit gue gue punya laki kayak jalan 
becek gitu, belom lagi berlobang." Jawab ku geli 


"Tapi emang iya sih gue ga mau ke kantin takut ketemu 
sama benalu itu lagi". Ucap ku lirih dalam hati. 


KKK 


*Skip pulang sekolah 
"Gue duluan nya, supir gue udah jemput". Ujar Mita 


Aku hanya senyum sambil memperhatikan jempol tanda 
mantap. 


"Kamu belum pulang." Terdengar suara seseorang dari 
samping kiri. 


"Ehh Anggi." Ucap ku 


"Ini baru mau ambil motor di parkiran." Jawab ku 
"Kamu sendiri kenapa belum pulang." Tanya ku balik 


"Nunggu ayah jemput". Ucap cewek berkulit putih bersih 
itu. 


"Heee cewek ganjen". Terdengar suara wanita yang 
berteriak ke arah ku. 


"Kemaren Lo bikin masalah sama gue sampai gue di bentak 
sama gebetan gue." Teriak cewek tanpa Santun itu seraya 
menunjuk nunjuk ku. 


"Ga tau malu banget nih cewek satu, jelas jelas kemaren 
udah di bentak, marah marah ga karuan lagi. Eh sekarang 
mulai lagi kayak orang kesurupan." Ucap ku dalam hati 


Ya dia lah cewek senior gebetan si Dion kata orang itu, 
bersama dengan para kurcaci nya di belakang. Siapa lagi 
kalau bukan Klara 


"Lo masih ingat gue kan, gue adalah masalah buat Lo. 
Sekarang Lo ga Bakalan bisa lari." Teriak nya dan 
mendorong dorong bahu ku sebelah kiri hingga mentok di 
tiang parkiran. 


Tapi aneh nya si Anggi ngilang ntah kemana, kayak hantu 
hantu di film itu. 


Kemaran cewek satu ini bawa 2 kurcaci, sekarang malah 
bawa 5 kurcaci. Gue pikir kalo gue terus terusan ga 
ngelawan, cewek resek satu ini malah akan makin semena- 
mena sama gue. Apalagi cewek sok kaya itu cuma berani 
keroyokan. 


"Pegangin dia." Sontak perintah dari Klara (sepertinya ketua 
geng Meraka) di ikuti para kurcaci itu. 


Dua kurcaci memegang tangan kanan dan Kiri ku, dua lagi 
memegang masing masing 1 ember berisi air penuh. 
Sedangkan yang satu berdampingan dengan Klara. 


"Apaan sih kalian, lepasin ga. Berani nya cuma keroyokan." 
Teriak ku seraya tak berhenti bergerak mencari akal agar 
terlepas dari pegangan kurcaci kurcaci tolol ini. 


Klara mengambil gayung dan memandikan ku dengan air 
yang ada pada ember tadi. 
"Ooo kasian basah, Upss gue ga sengaja". Ujar nya enteng. 


Saat itu aku tak tinggal diam. Walau mereka ber 6 dan aku 
sendiri, itu tak membuat ku takut karena aku sudah banyak 
dan terbiasa menghadapi cobaan hidup ku yang pahit 
sendirian, "bahkan buat seorang alice ini belum seberapaa " 
Author kan jadi greget juga ama si klara 


Aku memutar kedua tangan ku, menginjak kaki kedua 
kurcaci tolol itu. Ku ambil ember dari tangan loli (salah satu 
kurcaci nya Klara). Dan ku guyur dia dengan ember. 


Sontak Klara basah kuyup. Pasukan Klara cuma diam tanpa 
mengambil tindakan, kan tadi aku sudah bilang kalo mereka 
itu tololl. Hihiii 


Melihat genangan air dan Klara yang basah kuyup para 
siswa lain berkerumunan. Tapi aku tak menyadari dan 
menghiraukan itu 


Ku ambil 1 ember air yang sudah terletak di lantai dan ku 
guyur kan lagi pada cewek resek itu. 


"Gimana enakkk." Ujar ku dengan penuh sindiran 


"Jangan pernah membangun kan singa yang sedang tidur". 
Ucap ku lantang 


"Lo udah keterlaluan banget sih, sebenernya gue juga ga 
tega sama Lo. Tapi mau ga mau gue harus bersikap kaya gini 


sama loo. Gue harap Lo bisa berubah klarr." Teriak ku seraya 
menasehati senior ku yang kuyup itu. 


Tampa aku sadari Dion dari tadi di sini dan melihat semua 
kejadian itu, tapi dia hanya diam melihat. Tidak jauh dari 
tempat ku berada. 


Ternyata oh ternyata Anggi tadi menghilang buat ngadu 
sama si cowok nyebelin itu. Ada ada aja sih Anggi 


Aku beranjak pergi dari tempat itu meninggal kan Klara, 
Dion, Anggi, para kurcaci Klara, dan siswa siswi yang 
menyaksikan kejadian tersebut. 


"Liceee, tunggu aku dong. " Terdengar suara Anggi yang 
berlari mengikuti ku. 


"Lo hebat juga yaa, gue ga nyangka Lo bisa se sadis itu 
sama Klara, makanya gue bilangin sama ka Dion biar bisa 
belain Lo kayak kemaren." Ucap Anggi dengan enteng. 


"Lo pikir dia pengacara gue, lain kali Lo ga usah ngadu ke 
dia. Dan stop cerita soal cowok nyebelin itu, gue ga suka. Lo 
paham kan." Ujar ku pada Anggi seperti Mak mak yang lagi 
merahin anak nya gara gara mandi di kali. 


"Gue nebeng sama Lo hari ini ya Alice. Alice kan baikk". 
Bujuk Anggi pada ku 


"Iya dehh asal Lo ga bikin gue kesel lagi yaa." Jawab ku 
dengan nada yang lebih lembut. 


aka 


Maaf ya temen temen kalo masih ada yang typo, harap 
maklum masih penulis amatiran, Jadi tolong di koreksi yaa. 


Kalo ada pertanyaan langsung komen aja. Insyaallah 
aku balas 


5.MULAI AJA DULU 


Sebelum nya author mau ingetin jangan lupa pencet 
bintang nya ya temen makasih sebelum nya buat 
kalian yang masih setia baca cerita author sampai 
sini 


Seminggu sudah aku bersekolah di sini. Dan si Klara itu 
sudah tidak pernah terlihat lagi, ku harap dia sudah kapok. 


Dan si cowok paling resek sejagat itu alias gebetan Klara 
juga sudah tidak terlihat lagi. Dan aku lumayan tenang 
akhir akhir ini. 


"Lice nanti pulang sekolah kita kumpul dulu yuk". Itu suara 
dari temen ku Aura. 


"Ohh iya, nanti kan kita mau membicarakan soal pentas 
drama itu yaa," ujar ku dengan lembut. 


"Tapi kata nya kita bakalan di gabung sama kelas 9, nanti 
guru yang bakal pilih acak." Sahut aura 


"Yaa ga papa, kan bagus. Apalagi kelas 9 sudah 
berpengalaman dari pada kita." Jawab ku dengan senyum 
tipis. 


Jadi satu kelompok itu terdiri dari 2 kelas yang mana itu 
gabungan dari kelas 7 dan 9. Sedangkan kelas 8 tidak 
menampilkan ajang pentas drama melainkan band dan 
tarian 


"Untuk seluruh siswa siswi kelas 7 dan 9 harap sesegera 
mungkin berkumpul di bawah kanopi" Terdengar himbauan 
dari pak budiman 


"Duhh mita mana sih, gak denger apa itu pak budiman 
nyuruh kumpul" Ujar ku seraya menepuk jidat 


"Ehh alice, tunggu bentar nak" Himbau buk Sintia pada ku. 
"Iya ada apa buk" Tanya ku sopan 


"Barusan pak budiman menghimbau untuk kumpul di 
kanopi sekarang, jadi ibu percayakan dan minta tolong pada 
ice buat menjadi pengatur scenario sekaligus yang 
membuat naskah nya, bagaimana? " Ujar buk Sintia 


"Duhh bagaimana ya buk, ice belum berpengalaman. 
Berhubung kan ada kakak dari kelas 9 yang sudah mahir 
dari alice begitu buk" Ujar ku tidak enak 


"Kalo buat itu nanti tenang saja, ibuk akan minta seorang 
siswi kelas 9 untuk membantu mu" Timpa buk Sintia 


*di kanopi 


"Baik lah seluruh siswa siswi sudah berkumpul tentu nya ya, 
saya sebagai MC mengajak dan menghimbau siswa siswi 
sekalian untuk me musyawarah acara pentas drama kira 
antar kls 7 dan 9 tahun ini, yang sedikit berbeda dari thn 
sebelum nya. " Ujar pak budiman membuka acara 


"Emang beda nya apa" 

"Semoga gak aneh " 

"Berbeda ya" 

"Kira beda gimana ya" 

Begitu lah kira sorak sorai siswa siswi yang saling berbicara 


"Harap tenang anak " Tegur buk juy 


"Baik lah saya panggil alice dari kelas 7.g untuk ke depan 
dulu nak" Tiba pak budiman memanggil ku 


"Iya Pak" Dengan sigap aku kedepan 


"Anak semua kenal kan ini teman dan adik kelas kalian alice 
novieyra putri dari kelas 7.g ya nak, nah alice atau kerap di 
sapa ice ini telah di tunjuk menjadi sutradara sekaligus 
Director dalam pementasan drama kita kali ini. Bapak harap 
anak sekalian bisa bekerja sama dengan baik. " Jelas pak 
budiman 


"Bagaimana alice, untuk pemandu kamu nanti bapak akan 
carikan dan kamu tidak akan kesusahan sendiri dalam 
mengatur semua nya" 


"Mengapa bapak dan guru lain menunjuk kamu ice, karena 
kami sudah berdiskusi dan melihat potensi yang dapat kami 
bangun dan harapkan pada diri kamu, bapak dan ibuk harap 
kamu bisa menjalankan amanah yang kami beri" Sahut pak 
budiman kembali 


"Gue lebih pantas dari dia" 

"Dihh kok dia yang di tunjuk sih" 

"Liat deh baru masuk aja udah belagu" 

"Gue aja yang udah kelas 9 gak ada tuh di tunjuk " 

"Adik kelas aja banyak gaya, kita yang senior gak di tunjuk" 
"Masa iya kita bakal di atur sama bocah songong sih" 

Begitu lah bisik dari siswi yang terdengar jelas oleh ku. Tapi 
tak sedikit juga yang memberikan dukungan nya pada ku 


6. YA BEGINI 


Sebelum nya author mau ingetin jangan lupa pencet 
bintang nya ya temen makasih sebelum nya buat 
kalian yang masih setia baca cerita author sampai 
sini 


“pagi hari di SMP ku cinta 
"Tkrakk" Begitulah bunyi kaca kelas ku yang pecah. 


"Apaan ini, siapa yang memecahkan kaca lagi lagi, jangan 
bilang dionnnnn" Begitulah teriak guru killer ku yang 
sedang mengajar 


"Assalamu'alaikum" Seorang pria bertubuh jangkung 
langsung masuk dan mengambil bola basket yang masih 
memantul di lantai kelas ku, ya siapa lagi kalo bukan 
makhluk resek itu si dion. 


"Maaf buk, permisi saya bawa bola nya. Nanti seperti biasa 
ibuk bicarakan saja dengan papa" Ujar cowok tersebut 
tanpa rasa bersalah 


"Mentang sekolah punya bapak mu dan seenak nya saja 
kamu nak, macam mana lah aku mau marah nanti bisa aku 
yang usai di sini, huhhh" Begitu lah kata lirih dari seorang 
bu killer 


"Whattt!! Tunggu kata bu killer dion anak dari pak Nasution 
"Teriak ku tiba 


"Kamu gak tau ice" Ya itu mita 


"Tapi kalo di pikir nama belakang dion kan ada nasution nya 
ya, tapi gak mungkin dehh" Ujar ku masih tak percaya 


"Lu bego atau apa lice, coba deh lu pikir siapa sih yang gak 
kenal kak dion, sampai klara ngegebet dion dari kelas 7 
karena apa coba. Dion itu udah kaya, ganteng, punya kuasa 
besar di sekolah ini secara dia anak sulung dan laki satunya 
di keluarga nasution." Sahut mita panjang lebar 


"Mit lu ngomong gak sesak apa, panjang bat dahh" 
"Btw emang tu tupai gak punya saudara atau keluarga lain 
apa" Tanya ku sedikit, 


"Hayoo ada apa, kok tumben ice lu kepo mau tanya tentang 
kak dion. Suka ya lu sama hani gue" Teriak mita 
cengengesan 


"Plakk"sontak tangan ku melayang pada mulut toa milik 
wanita manis di samping ku ini "Diem dehh mulut lu ampun 
dehh, liat tu anak pada nengok, tinggal jawab aja apa susah 
nya sih. Amit gue sama tupai" Timpa ku dengan wajah geli. 


“kantin 


"Mit gimana sama kaca kelas kita yang pecah tadi, pokok 
nya gue gak Terima" Tiba aku kepikiran 


"Yaudalah kek gak kenal dion aja lu"balas mita 
"Ehh jablay gue gak kenal dia ya," Ceplos ku 
"Yaudah santai lol" Ucap mita 


"Untuk anak kami alice dari kelas 7.g harap datang ke ruang 
kepala sekolah sekarang" Tiba terdengar himbauan pada ku 


"Ada apa ya kok pak budiman manggil aku" Tanpa 
berpamitan pada mita aku tinggal saja dia sambil berlari ke 
ruang kepsek 


"Ehh lice kok gue di tinggal, dasar tu anak temen gada 
akhlaknya" Celoteh mita yang masih terdengar kecil oleh ku 


*pulang sekolah 
"Kepsek ngomong apa tadi ice" Tanya mita 


"Pulang sekolah aku di suruh kumpul di kanopi buat 
membicarakan pantas drama kita yang akan datang" Jelas 
Ku 


"Anyways kamu kan bawa motor ice, aku udah di jemput 
duluan ya" Pamit mita 


"Woke demit, upss maksud nya mita " Cengengesan ku 
*di kanopi 


"Baiklah alice ini dion pasti kamu sudah kenal dia, jadi 
bapak tak perlu menjelaskan lagi" Ucap Pak budiman 
seperti tertekan dan membuka suara 


"Dion ini.." Belum selesai pak budiman bersuara dion 
menyela 
"Saya sudah kenal cewe itu" Ujar nya datar 


"Gila gue harus ketemu sama ni tupai lagi, ampunn dosa 
apa gue barusan yaallah" Batin ku 


"Baiklah seperti yang bapak bilang kemaren ini, bapak akan 
carikan seorang siswi kelas 9 yang sudah berpengalaman 
menjadi pemandu kamu, sebelum nya bapak sudah 
menunjuk Siska. Tapi karena ada perintah dari Pak nasution 


langsung, jadi dion akan ikut serta, bapak harap Siska dan 
alice bisa menangani dion dengan baik" Jelas Pak budiman 


"Baik Pak" Ujar kak Siska 
"Bagaimana alice" Tanya Pak budiman pada ku 


"Saya bagaimana menurut bapak saja" Jawabku sedikit tak 
ikhlas 


"Buat kamu dion mau tak kau harus nurut sebagai hukuman 
kamu yang memecahkan kaca kelas 7.g barusan, ini 
perintah dari pak nasution" Ujar pak budiman. 


"Terserah" Datar dion seperti biasa 
“POV DION! 


"gila papa apaan sih, kan cuma kaca pecah kok hukuman 
nya ogeb gini sih, mana gue gak ngerti soal drama, parah 
sih" 


"Gue gak pernah berharap punya papa kayak dia, mama 
meninggal gara cowo brengsek itu. Adik gue koma juga ulah 
dia, kalo gak bokap gue udah gue kubur idup " 

Gue gak bisa menahan emosi lagi 


Dengan kecepatan di atar rata aku gas motor hingga... 


"Itu alice bukan sih, ngapain dia di SD, tau ah gue 
penasaran mending liat bentar aja yaa" Ujar ku yang 
penasaran 


“ALICE POV 


"Semua akan baik saja, kan juga ada kak Siska jadi aku gak 
perlu emosi khawatir atau bagaimana. Dengan aku melawan 


dion sama saja aku mengajukan permohonan di tendang 
dari sekolah ini" Ujar ku pada diri sendiri 


*di perjalanan pulang 


"Owh iya kevin kan sekarang pulang telat ya kan dia lagi 
ada sekolah tambahan, mungkin sekalian aja kali ya" 


"Udah pulang dekk" Panggil ku pada kevin yang celingak 
celinguk di pagar 


"Ehh kak ice, aku kira gak bakal jemput" Senyum kevin 
"Kakak tadi pulang agak telat jadi sekalian kesini" 
"Owhh jadi alice punya adik cowo yang masih SD ya" -dion 


"Dihh kok gua jadi kepoin tu cewe yaa", " Tapi salut sih ama 
dia bisa hidup sederhana gitu, kabarnya dia anak yatim, 
jarang sih ada cewe pekerja keras gitu, kalo di liat dia 
emang gak terlalu cantik tapi orang nya manis"-dion 


"Dihh amit gue ngomong apa barusan, dalah mending 
pulang ah" -dion 


